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ABSTRAK 

Judul   : Pergeseran Ideologi Keagamaan dari Islam Radikal menjadi Islam 

Moderat Masyarakt Desa Blimbing Kabupaten Lamongan 

Nama   : ALFIN ARIANDRI 

Nim   : 07020220018 

Dosen Pembimbing : HAQQUL YAQIN 

Pergeseran ideologi keagamaan di indonesia telah menjadi fenomena yang dinamis. Saat ini 

pergeseran ideologi keagamaan di Indonesia merupakan perjuangan antara mempertahankan Islam 

moderat yang sejalan dengan nilai-nilai kebangsaan dan upaya mengatasi pengaruh ideologi 

radikal. Di desa Blimbing pergeseran ideologi keagamaan adalah fenomena kompleks yang 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

bagaimana proses terjadinya pergeseran ideologi keagamaan dan faktor yang melatarbelakangi 

terjadinya pergeseran ideologi keagamaan dari Islam radikal menjadi Islam moderat di desa 

Blimbing. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif untuk 

mengumpulkan data melalui observasi di lokasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 

menemukan bahwa pergseran ideologi dari Islam radikal ke Islam moderat di Desa Blimbing 

terjadi melalui proses yang bertahap dan memiliki tantangan, hambatan, dan juga konflik 

tersendiri. Dalam konteks teori konflik Ralf Dahrendorf, ini adalah bentuk perebutan kekuasaan, 

di mana kelompok yang menentang otoritas sah berupaya menciptakan sistem dan struktur 

alternatif melalui pendidikan yang membatasi akses terhadap pemikiran luar. Sebagian masyarakat 

yang masih berpegang pada paham radikal mencoba mempertahankan pengaruh mereka melalui 

narasi eksklusivitas agama. Selain itu, kualitas pendidikan juga menjadi hambatan bagi sebagian 

masyarakat untuh sepenuhnya memahami dan mengadopsi nilai-nilai moderasi. 

Kata Kunci: Ideologi, Konflik, Islam, Masyarakat 
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